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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan wajib
bagi warga negara yang dilaksanakan setiap negara, karena dalam pendidikan
kewarganegaraan akan mendidik warga negara menjadi warga negara yang
baik. PKn menjadi mata pelgjaran wajib yang diberikan di sekolah mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat tinggi. Pembelgaran PKn memiliki tiga fungsi
pokok, yaitu mengembangkan kecerdasan warga negara, membina tanggung
jawab warga negara, dan mendorong partisipasi warga negara.*

Pembelgjaran PKn di tingkat rendah berisi tentang individu sebagai
warga masyarakat yang hidup di lingkungan sosiad mulai dari keluarga,
sekolah hingga lingkungan masyarakat. Materi yang digjarkan dalam ha ini
sangatlah sederhana, akan tetapi menjadikan landasan pokok untuk
membangun karakter siswa untuk dapat menjadi warga negara dan individu
yang baik. Materi yang disampaikan seputar kehidupan di lingkungan rumah,
sekolah, dan masyarakat. Namun pada kenyataannya, tingkat motivasi siswa
dalam pembelgaran PKn masih rendah. Jika hal ini terjadi terus-menerus
siswa tidak bisa menanamkan karakter yang menjadi tujuan pembelgjaran

PKn.
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Selain itu, dalam mengajarkan Pembelgjaran PKn guru juga dituntut
untuk dapat menyelesailkan target ketuntasan belgar siswa. Sehingga
memerlukan perencanaan pembelgaran yang tepat. Dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelgaran guru juga harus memerhatikan karakteristik
masing-masing siswa. Oleh karena itu pembelgaran PKn  harusah
mengakomodir semua tujuan dari pembelgaran PKn. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pembelgaran PKn tidak menggunakan pembelgjaran
yang bervariatif. Guru lebih banyak memberikan bacaan dan mengulang
penjelasan yang terdapat dalam bacaan tersebut, sehingga siswa merasa jenuh,
kurang termotivasi, dan tidak aktif dalam proses pembelgjaran. Akibat dari hal
tersebut menyebabkan tingkat motivasi belgjar siswa rendah.

Dampak tersebut juga terjadi di M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
PKn pada materi pemerintahan provinsi terdapat permasalahan pada tingkat
motivasi belgar. Peristiwa seperti ini terlihat ketika proses kegiatan belgjar-
mengajar sedang berlangsung, karena keaktifan, keikutsertaan dan partisipasi
siswa untuk mengikuti pembelgjaran sangatlah kurang. Sehingga berdampak
pada ketidak-maksimalan hasil belgjar siswa yang diperoleh dari nilai uji
kompetensi yang diberikan oleh guru kelas. Dari 21 Siswa kelas IV MI Al-
Hidayah Gedangan Sidoarjo hanya ada 4 siswa yang mampu mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan 17 siswa yang lain belum ada yang

mampu mencapai KKM yakni 70. Jika diprosentasekan hanya sebanyak 19%



siswa sga yang mampu mencapat KKM dan 81% siswa belum mencapai
KKM.? Kurangnya motivasi belgjar siswa juga terlihat pada skor motivasi
belgjar yang diberikan peneliti kepada siswa. Dari 21 siswa kelas IV MI AL-
Hidayah Gedangan Sidoarjo jumlah perolehan skor angket motivas belagjar
keseluruhan yakni sebesar 1.326 dengan rata-rata skor 63. Dari hasil tersebut
di atas, diuraikan bahwa hanya ada 4 siswa yang memperoleh skor kategori
“tinggi” (skor antara 76-85) dan “sangat tinggi” (skor antara 86-100).
Kemudian sebanyak 17 siswa masih belum bisa memperoleh skor yang
seharusnya dicapai yakni =75. Terdapat 6 siswa yang memperoleh skor
kategori “Rendah” yakni skor antara 66-75, dan total terdapat 11 siswa yang
memperoleh skor motivasi belajar kategori “Sangat Rendah” yakni skor antara
50-65. Permasalahan tersebut dikarenakan strategi yang digunakan kurang
sesuai dengan pembelgjaran.

Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat untuk dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa materi pemerintahan provinsi pada siswa
kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo. Salah satu strategi yang dapat
digunakan adalah menggunakan Strategi Roda Keberuntungan. Strategi ini
membuat guru akan berusaha mengubah proses pembelgjaran yang pasif
menjadi aktif, sehingga siswa akan |ebih berpartisipasi dan aktif dalam proses

pembelgjaran. Hal ini juga akan meningkatkan motivasi belgjar pada siswa.
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Karena semakin siswa tertarik dan aktif dalam proses pembelgjaran maka
seacara tidak langsung perhatian siswa pada materi yang digjarkan juga akan
meningkat sehingga tujuan pembelgjaran akan lebih mudah dicapai.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu diadakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar PKn
Materi Pemerintahan Provins Melalui Strategi Roda Keberuntungan
pada Siswa Kelas|V MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo”.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah
yang akan dibahas daam penelitian mengenal penerapan strategi

pembelagaran ini, yakni:

1. Bagaimana penerapan strategi roda keberuntungan dalam meningkatkan
motivasi belajar mata pelgaran PKn materi pemerintahan provinsi pada
siswakelas 1V MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo?

2. Bagamana peningkatan motivas belgar PKn materi pemerintahan
provinsi melalui strategi roda keberuntungan pada siswa kelas IV M1 Al-
Hidayah Gedangan Sidoarjo?

. Tindakan Yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dalam peningkatan motivas belgjar PKn materi pemerintahan provinsi kelas

IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo yaitu dengan menerapkan strategi roda



keberuntungan. Penerapan strategi roda keberuntungan diharapkan motivasi
belgjar siswa meningkat sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Sehingga
memberikan dampak yang positif pada peningkatan motivas siswa mata
pelgjaran PKn khusunya materi pemerintahan provinsi.
D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belgar PKn materi pemerintahan
provinsi melalui strategi roda keberuntungan pada siswa kelas iv mi a-
hidayah gedangan sidoarjo.

2. Untuk mengetahui penerapan strategi roda keberuntungan dalam
meningkatkan motivasi belgar mata pelgjaran PKn materi pemerintahan
provinsi padasiswakelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi guru
Melihat dari hasil pengamatan, diharapkan dapat menambah inspirasi
guru dalam meningkatkan prestas belgjar siswa di kelas serta membantu
guru dalam menentukan strategi pembelgjaran yang tepat pada proses
belajar mengajar di kelas.

2. Bagi siswa
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa dapat memperoleh

pembelgaran yang lebih bermakna melalui penerapan strategi Roda



Keberuntungan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa, sehingga
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan motivasi belgjar
siswa semakin meningkat.

3. Bagi pendliti
Berdasarkan hasil dari penelitian, diharapkan bisa menambah pengetahuan
dan wawasan penedliti tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi
belgar siswa pada pelgaran PKn khususnya materi pemerintahan

provinsi.

F. Lingkup Penélitian
Agar pendlitian ini tuntas dan terfokuskan, penelitian ini dibatasi pada
hal-hal sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV M1 Al-Hidayah Gedangan
Sidoarjo semester ganjil tahun garan 2016/2017, karena pada kelas ini
tingkat motivasi belgar siswa masih rendah pada mata pelgaran PKn
terutama pada materi pemerintahan provinsi. PTK ini dilakukan sebanyak
duakali pertemuan, tiap pertemuan duajam pelgaran.

2. Pendlitian ini difokuskan pada mata pelgaran PKn kelas IV MI Al-
Hidayah Gedangan Sidoarjo semester ganjil tahun garan 2016/2017
dengan materi pemerintahan provinsi. Menerapkan SK, KD dan Indikator

sebagal berikut :



Standart Kompetensi: Memahami sistem pemerintahan kabupaten,
kota, dan provinsi
Kompetens Dasar: Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan, kota, dan provinsi
Indikator: 1. Menyebutkan lembaga-|embaga dalam susunan
pemerintahan provinsi
2. Menjelaskan tugas dan fungs lembaga-lembaga

dalam susunan pemerintahan provinsi.

G. Definisi Operasional
Untuk mengarahkan fokus peneliti dalam mengambil data, maka perlu
adanya batasan operasional dalam penelitian, yakni:

1. Pengertian Motivas Belgar adalah kekuatan atau dorongan yang ada
dalam diri individu untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki.

2. Strategi Roda K eberuntungan merupakan strategi yang memanfaatkan
panah kardus dan paku sebagai medianya. Dalam strategi ini, siswa
melakukan pemutaran terhadap roda keberuntungan yang didalamnya
sudah ada pertanyaan materi pemerintahan provins yang nanti akan
dijawab dari individu maupun kelompok. Dalam hal ini adalah upaya

untuk meningkatkan motivas belgar peserta didik pada materi



pemerintahan provinsi karena dalam penerapannya nanti terlihat lebih
berkesan dan mudah diingat bagi siswa.

3. Mata Pelgaran Pkn merupakan mata pelgaran yang membahas
tentang kehidupan warga negara dalam menjalankan tugas dan
kewgjibannya sebagai warga negara yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara PKn merupakan mata
pelgjaran yang digarkan di M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo.

4. Materi Pemerintahan Provinsi yaitu materi pelgjaran PKn kelas IV
SD/MI semester ganjil. Hal ini sesuai dengan Kompetensi Dasar mata
pelajaran PKn yakni, “Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan

pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi”.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini peneliti menyusun secara
sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan
bab yang lainnya merupakan integritas atau satu-kesatuan yang tak terpisahkan
serta memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang
penelitian dan hasil-hasilnya.
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab Satu, berisi pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan memaparkan

latar belakang masalah, rumusan masalah, tindakan yang dipilih, tujuan



penelitian, lingkup penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistematika penelitian.

Bab Dua, berisi kajian teori. Dalam bab ini penulis akan memaparkan
beberapa teori tentang motivasi belgjar, pembelgaran PKn dan penjelasan
strategi roda keberuntungan.

Bab Tiga, berisi metode dan rencana penelitian. Dalam bab ini penulis
akan memaparkan jenis penelitian, setting dan subyek penelitian, variabel yang
diteliti, rencana tindakan, data dan teknik pengumpulannya, analisis data,
indikator kinerja, dan tim peneliti dan tugasnya.

Bab Empat, berisi hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini
penulis akan memaparkan hasil penelitian per siklus, hasil kuisioner, hasil
wawancara, dan pembahasan temuan hasil tindakan.

Bab Lima, berupa penutup. Y ang akan memuat tentang kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian.



